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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
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 mampu mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif yang telah 

dimilikinya [6]. 
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Agar penggunaan video interaktif menjadi lebih efektif, diperlukan model 

pembelajaran yang mendukung pembelajaran mandiri di luar kelas sekaligus 

aktivitas kelas yang bermakna. Flipped classroom merupakan model 

pembelajaran yang membalik pola pembelajaran tradisional, di mana siswa 
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mempelajari materi terlebih dahulu secara mandiri di luar kelas melalui media 

pembelajaran, sedangkan waktu di kelas digunakan untuk diskusi, latihan, dan 

pendalaman konsep bersama guru [10]. Indikator flipped classroom meliputi 

kegiatan belajar mandiri sebelum kelas, aktivitas kolaboratif di kelas, serta 

peran guru sebagai fasilitator pembelajaran. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Bergmann dan Sams menunjukkan bahwa penerapan model 

flipped classroom terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran, sekaligus memberikan kesempatan yang 

lebih luas bagi siswa untuk membangun pemahaman konsep secara bermakna 

di dalam kelas, karena waktu kelas dimanfaatkan untuk diskusi dan pemecahan 

masalah [11]. 

Penelitian tentang media pembelajaran interaktif juga menunjukkan hasil 

yang positif terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Nur, Febrianti, 

Novitasari, dan Rahman mengembangkan media video pembelajaran interaktif 

pada materi turunan fungsi aljabar untuk siswa kelas XI SMAN 13 Makassar 

menggunakan model pengembangan 4D, dengan hasil media yang 

dikembangkan dinyatakan sangat valid dengan skor rata-rata validitas sebesar 

3,6, sangat praktis dengan respon positif guru dan siswa masing-masing 

sebesar 90% dan 80%, serta efektif meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa sebesar 34,9% dengan persentase ketuntasan belajar 

mencapai 73,3% [12]. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media 

video pembelajaran interaktif mampu mengonstruksi pemahaman konsep 

siswa secara lebih optimal melalui tampilan visual yang dinamis dan interaktif. 

Penelitian lain yang berjudul “Penerapan Video Interaktif dalam 

Pembelajaran untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa” oleh Anggreni 

menunjukkan bahwa penggunaan video interaktif dapat membantu siswa 

memahami materi secara lebih baik karena melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran, namun video interaktif dalam penelitian tersebut masih 

ditempatkan sebagai media pendukung dalam pembelajaran konvensional dan 

belum diintegrasikan ke dalam model flipped classroom, sehingga 

pemanfaatannya sebagai sarana belajar mandiri sebelum pembelajaran di kelas 

belum dikaji secara mendalam [13]. Sementara itu, penelitian Fauzi yang 
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berjudul “Pengaruh Model Flipped Classroom terhadap Pemahaman Konsep 

Siswa” menyimpulkan bahwa model flipped classroom efektif meningkatkan 

pemahaman konsep siswa karena mendorong siswa belajar secara mandiri 

sebelum kegiatan tatap muka, akan tetapi media pembelajaran yang digunakan 

masih bersifat non-interaktif sehingga interaksi siswa selama proses belajar 

mandiri belum optimal [14]. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut: “Apakah penggunaan video interaktif berbasis H5P melalui model 

flipped classroom efektif pada pemahaman konsep statistika siswa SMP pada 

materi statistika?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian,maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan video 

interaktif berbasis H5P melalui model flipped classroom pada pemahaman 

konsep siswa pada materi statistika. 

1.4. Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilaksanakan pada siswa MTs. Manba’ul Ulum kelas VIII. 

2. Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi 

statistika. 

3. Efektivitas pembelajaran ditinjau dari aktivitas guru, aktivitas siswa, serta 

kemampuan pemahaman konsep. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian teori pembelajaran matematika, khususnya yang 

berkaitan dengan penerapan video interaktif berbasis H5P melalui model 

flipped classroom dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis 

siswa pada materi statistika di tingkat SMP. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya referensi ilmiah mengenai efektivitas 

integrasi media pembelajaran interaktif dan model pembelajaran inovatif 

dalam pembelajaran matematika, serta menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji pemahaman konsep matematis melalui 

pembelajaran flipped classroom berbantuan media digital interaktif 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam 

menerapkan video interaktif berbasis H5P melalui model flipped 

classroom sebagai alternatif pembelajaran statistika yang inovatif. 

Guru dapat memanfaatkan temuan tentang aktivitas guru dan 

aktivitas siswa untuk menyesuaikan peran dan pendampingan 

selama proses pembelajaran, sehingga keterlibatan siswa meningkat 

dan pemahaman konsep siswa dapat lebih optimal. 

b. Bagi Siswa  

Penelitian ini memberikan pengalaman belajar yang fleksibel dan 

bermakna melalui pemanfaatan video interaktif berbasis H5P yang 

dipadukan dengan model flipped classroom. Dengan model ini, 

siswa lebih termotivasi untuk belajar secara mandiri sebelum 

kegiatan tatap muka, lebih aktif berdiskusi dan memecahkan 

masalah di kelas, serta lebih mudah memahami konsep statistika 

karena materi dapat dipelajari sesuai kecepatan belajar masing-
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masing dan diperkuat melalui interaksi langsung dengan video 

pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah  

Hasil dari penelitian ini memberikan masukan bagi sekolah dalam 

merencanakan dan mengembangkan pembelajaran matematika yang 

efektif, khususnya pada materi statistika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


